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Abstract  
 
This Effect of Audio-Visual Media in Play Skills of Pianika On Music Art 
Lesson, Fifth Degree SDN 28th North Pontianak research has an aims to 
otain information about the effect of audio-visual media on play skills of 
pianika  on results of students education in fifth degree SDN 28th north 
Pontianak. This research using experiment methods with One-Group 
Pretest-Postest Design. Based on statistical calculation, the average 
pretest was 80.68 with the lowest score was 69.60, and the highest score 
was 86.6, while the average post-test score was 84.68 with the lowest 
score was 78.8 and the highest score was 92.4. Based on statistical 
calculations, known that the results of student learning using Audio-
Visual Media was higher than without the use of audio visual media. This 
meant that learning using the Audio-Visual Media gives a great influence 
on the outcomes for fifth degres students of 28th North Pontianak 
 
Mata pelajaran seni musik terkadang 
dianggap sebagai mata pelajaran yang 
sulit bagi siswa. Hal ini terjadi karena 
sebagian siswa menganggap bahwa seni 
adalah bakat dari lahir. Peneliti telah 
melakukan pengamatan sebelumnya di 
SDN 28 Pontianak Utara dikarenakan 
peneliti merupakan guru ekstrakurikuler 
di SDN tersebut sehingga mengetahui 
bahwa kebanyakan siswa kurang tekun 
dalam mengikuti pelajaran seni musik 
dan siswa kurang memperhatikan proses 
pembelajaran, hal ini dapat menyebabkan 
tumbuh sikap tidak menyukai pelajaran 
seni musik yang akhirnya berdampak 
pada kurang optimalnya keterampilan 
dalam pelajaran senin musik khususnya 
bermain pianika. Selain itu, salah satu 
kendala yang memengaruhi prestasi 
belajar siswa pada pembelajaran seni 
musik adalah kreativitas guru dalam 
penggunaan media yang tepat agar 
pembelajaran berlangsung secara aktif 
dan menyenangkan. 
Pada kenyataannya saat observasi 
di kelas V SDN 28 Pontianak Utara pada 
pembelajaran seni musik, guru masih 
belum menggunakan model 
pembelajaran yang dapat memotivasi 
anak secara maksimal sehingga 
keterampilan siswa bermain pianika 
belum sesuai dengan yang diharapkan. 
Hal ini mengakibatkan masih ada siswa 
yang terkadang menjadi kurang aktif dan 
terlihat bosan saat mengikuti pelajaran 
sehingga berpengaruh pada tingkat 
keberhasilan belajar siswa. Untuk itu, 
guru diharapkan berperan lebih aktif dan 
kreatif di kelas, karena satu di antara 
faktor yang dapat memengaruhi 
keberhasilan siswa adalah guru. Dengan 
demikian guru harus berusaha mencari 
solusi bagaimana caranya agar 
pembelajaran dapat berjalan efektif, 
menyenangkan dan melibatkan keaktifan 
siswa sehingga dapat meningkatkan 
keberhasilan siswa dalam hal ini 
keterampilan bermain pianika. Satu di 
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antara cara yang dapat digunakan guru 
adalah dengan menggunakan media 
audio-visual. 
Penerapan media audio-visual 
dalam pembelajaran ini, tentu diharapkan 
dapat menjadi solusi dalam upaya 
mengatasi kekurangan variasi 
penggunaan media pembelajaran yang 
terkadang masih konvensional, sehingga 
dapat meningkatkan keterampilan 
bermain pianika siswa di Sekolah Dasar. 
Keterampilan bermain pianika 
merupakan tingkat penguasaan yang 
telah dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti pelajaran dengan tujuan yang 
telah diterapkan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan informasi mengenai 
“Pengaruh Penggunaan Media Audio 
Visual Terhadap Keterampilan Bermain 
Pianika Siswa pada Pembelajaran Seni 
Musik Kelas Va pada SDN 28 Pontianak 
Utara”. Tujuan yang masih umum 
tersebut dijabarkan lagi menjadi beberapa 
tujuan khusus yaitu : (1)Keterampilan 
bermain pianika siswa dalam 
pembelajaran seni musik di kelas Va 
SDN 28 Pontianak Utara sebelum 
diajarkan dengan menggunakan media 
audio visual (2)Keterampilan bermain 
pianika siswa dalam pembelajaran seni 
musik di kelas Va SDN 28 Pontianak 
Utara setelah diajarkan dengan 
menggunakan media audio visual 
(3)Analisis perbedaan antara 
keterampilan bermain pianika siswa 
sebelum diajar dengan media audio 
visual, dan setelah diajar menggunakan 
media audio visual pada pembelajaran 
seni musik kelas V SDN 28 Pontianak 
Utara. 
Dengan demikian, Media ini 
sangat teapat untuk dapat diterapkan 
dalam penelitian ini karena suara (audio) 
dan gambar (visual) akan menarik minat 
siswa untuk mengikuti pembelajaran 
yang lebih terarah. 
Seperti dikatakan oleh Azhar 
Arsyad (2011: 3) kata “media” berasal 
dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata “medium”, yang secara 
harfiah berarti “perantara atau 
pengantar”. Dengan demikian, media 
merupakan wahana penyalur informasi 
belajar atau penyalur pesan. Asosiasi 
Pendidikan Nasional (National Education 
Association / NEA) (dalam Sadiman, 
2011:7) menyatakan “media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
ke penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat 
serta perhatian siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi.” Menurut 
Sanaky (2011:105) “Media audio visual 
adalah seperangkat alat yang dapat 
memproyeksikan gambar bergerak dan 
bersuara”. Paduan antara gambar dan 
suara membentuk karakter sama dengan 
objek aslinya.” Menurut Sanjaya 
(2011:211) “Media audio visual, yaitu 
jenis media yang selain mengandung 
unsur suara juga mengandung unsur 
gambar yang dapat dilihat, seperti 
rekaman video, berbagai ukuran film, 
slide suara, dan lain sebagainya”. 
Berdasarkan pendapat para ahli 
tersebut dapat disimpulkan media audio 
visual adalah media yang tidak hanya 
memproyeksikan gambar tetapi juga 
dengan suara media. Media ini sangat 
teapat untuk dapat diterapkan dalam 
penelitian ini karena suara (audio) dan 
gambar (visual) akan menarik minat 
siswa untuk mengikuti pembelajaran 
yang lebih terarah. 
Keterampilan adalah hasil belajar 
pada ranah psikomotorik, yang terbentuk 
menyerupai  hasil  belajar  kognitif.   
Keterampilan  adalah  kemampuan  untuk 
mengerjakan atau melaksanakan sesuatu 
dengan baik (Nasution, 1975:28). 
Maksud dari pendapat  tersebut  bahwa  
kemampuan  adalah  kecakapan  dan  
potensi yang dimiliki oleh seseorang 
untuk menguasai suatu keahlian yang 
dimilikinya sejak lahir. Kemampuan 
tersebut merupakan suatu hasil latihan 
yang digunakan untuk melakukan 
sesuatu. Berdasarkan penuturan di atas 
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dapat  disimpulkan  bahwa  kemampuan 
seseorang  itu  dapat  tumbuh  melalui  
latihan-latihan  yang  dilakukan  oleh  
orang  itu sendiri. Anitah (2008:2.7) 
mengungkapkan tentang “faktor-faktor 
yang mempengaruhi Keterampilan 
Bermain Pianika yaitu sebagai berikut :  
a.  Faktor dari dalam diri siswa yang 
berpengaruh terhadap Keterampilan 
Bermain Pianika,  b.  Faktor dari luar 
siswa yang mempengaruhi Keterampilan 
Bermain Pianika”. Selanjutnya Nasution, 
dkk (dalam Djamarah, SB. 2002: 143) 
mengungkapkan ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi keterampilan 
bermain pianika yang dicapai seorang 
individu yang merupakan hasil interaksi 
antara berbagai faktor yang 
mempengaruhinya baik dari dalam diri 
(faktor internal) maupun dari luar diri 
(faktor eksternal) individu.  
 
METODE 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Adapun metode 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen. Menurut 
Nawawi (2007:67), “metode eksperimen 
adalah prosedur penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan 
hubungan sebab akibat dua variabel atau 
lebih, dengan mengendalikan variabel 
lain. Sesuai dengan masalah yang akan 
dibahas pada penelitian ini, yaitu untuk 
mengungkapkan pengaruh penerapan 
media audio visual terhadap 
keterampilan bermain pianika kelas Va 
SDN 28 Pontianak Utara yang diajar 
menggunakan media audio visual. 
Desain yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pretest (awal) dan posttest 
(akhir) dengan satu kelas eksperimen 
dan tanpa kelas pembanding atau yang 
disebut dengan One-Group Pretest-
Postest Design. 
Penelitian ini dilakukan di SDN 28 
Pontianak Utara pada bulan Juni 2015. 
Populasi pada penelitian ini adalah 
siswa kelas V SDN 28 Pontianak Utara 
yaitu kelas Va dan Vb yang berjumlah 
48 siswa. Adapun alasan  pemilihan 
populasi penelitian pada kelas V 
disebabkan karena pada usia ini 
kemampuan anak lebih memadai. 
Sampel penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas Va SDN 28 
Pontianak Utara yang berjumlah 23 
siswa. Pemilihan siswa kelas Va 
dikarenakan pada SDN 28 Pontianak 
Utara penempatan kelas  siswa 
disesuaikan berdasarkan urutan nilai 
dengan kelas Va merupakan kelas 
dengan urutan nilai lebih tinggi 
dibandingkan kelas Vb. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah dengan cluster random 
sampling. Pengambilan sampel dengan 
teknik ini merupakan cara pengambilan 
sampel dengan cara gugus. Populasi 
dibagi ke dalam satuan-satuan sampling 
yang besar yang disebut cluster yaitu 
kelas Va dan kelas Vb. Pada penelitian 
ini diambil cluster kelas Va yang berarti 
penelitian akan dilakukan hanya pada 
kelas Va. 
Dalam penelitian ini terdapat 
dua variabel penelitian, yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. (1)Variabel 
bebas (X) dalam penelitian ini adalah 
penerapan media audio visual dalam 
pembelajaran Seni Musik. (2)Variabel 
terikat (Y) dalam penelitian ini adalah 
keterampilan bermain pianika pada 
pembelajaran Seni Musik. 
Untuk mengantisipasi 
timbulnya masalah dalam melakukan 
penelitian di lapangan, maka perlu 
disusun prosedur penelitian yang akan 
meliputi tahap persiapan dan tahap 
pelaksanaan. Tahap persiapan ; 
(1)Melakukan observasi ke sekolah 
mitra penelitian yakni SDN 28 
Pontianak Utara. (2)Berdiskusi dengan 
guru seni budaya kelas V tentang apa 
yang diinginkan oleh peneliti. 
(3)Menyiapkan perangkat penelitian 
yaitu berupa kisi-kisi tes praktek 
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bermain alat musik pianika serta rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Sedangkan tahap pelaksanaan : 
(1)Jadwal penelitian sesuai dengan 
jadwal mata pelajaran seni budaya di 
sekolah tempat penelitian. Kelas Va 
untuk pertemuan pertama hari selasa 10 
Juni 2015 pukul 09:15 – 10:45 wib 
(2x45 menit), pertemuan kedua hari 
selasa 17 Juni 2015 pukul 09:15 – 10:45 
wib (2x45 menit), pertemuan ketiga hari 
selasa 24 Juni 2015 pukul 09:15 – 10:45 
wib (2x45 menit). (2)Melakukan tes 
praktek bermain alat musik pianika 
sebelum peneliti melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan media audio 
visual. (3)Peneliti melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan media 
audio visual. (4)Melakukan tes praktek 
bermain alat musik pianika sesuai 
dengan bahan yang diajarkan setelah 
kegiatan pembelajaran dengan media 
audio visual. (5)Menganalisis data 
(mengolah data yang telah diperoleh 
dari hasil penelitian) dan membuat 
kesimpulan dari hasil penelitian. 
Untuk teknik pengumpulan 
data peneliti menggunakan dua teknik 
untuk mengumpulkan data, yaitu: 
(1)Teknik observasi langsung teknik ini 
adalah cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak 
pada obyek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat di 
mana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi sedang terjadi. Dalam penelitian 
ini teknik observasi langsunng 
digunakan untuk mendapatkan data 
tentang kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung di kelas dengan 
menggunakan media audio visual.  
(2)Teknik pengukuran teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan 
data yang bersifat kuantitatif untuk 
mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma 
tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan. Teknik ini digunakan untuk 
mendapatkan data pengetahuan, 
pemahaman dan kemampuan siswa 
dalam mengaplikasikan pembelajaran 
yang didapat melalui media audio 
visual. Pengukuran data dalam 
penelitian ini menggunakan tes praktik 
pada akhir pembelajaran Pendidikan 
Seni Musik di kelas Va SDN 28 
Pontianak Utara yang diberikan oleh 
peneliti. Teknik pengukuran ini sesuai 
digunakan untuk memperoleh data yang 
diperlukan yaitu Keterampilan Bermain 
Pianika siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Seni Musik. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
(1)Lembar dan Pedoman Observasi. 
Lembar observasi adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan 
gejala-gejala yang tampak pada obyek 
penelitian yang pelaksanaannya 
langsung pada tempat di mana suatu 
peristiwa. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tes Keterampilan Bermain 
Pianika. (2)Kisi-kisi Tes Praktik 
Keterampilan Bermain Pianika. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan kisi-
kisi tes Keterampilan Bermain Pianika. 
Menurut Purwanto (2008:67), tes 
dilakukan untuk mengukur 
Keterampilan Bermain Pianika yakni 
sejauh mana perubahan perilaku yang 
diinginkan dalam tujuan pembelajaran 
telah dapat dicapai oleh para siswa. Tes 
ini diberikan untuk mengetahui atau 
mengukur pengetahuan atau 
kemampuan atau bakat yang dimiliki 
oleh setiap individu. 
Teknik pengolahan data merupakan 
kegiatan menganalisa dan mengolah 
data yang sudah terkumpul. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan melalui 
beberapa tahapan sebagai berikut: 
(1)Memeriksa dan menganalisis hasil 
pretest dan posttest kemudian ditabulasi 
atau dihitung untuk mengetahui rata-rata 
nilai siswa, standar deviasi kelas yang 
dijadikan sampel penelitian. (2)Untuk 
mengetahui signifikansi perbedaan rata-
rata digunakan uji T.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pada pertemuan 
sebelum perlakuan yang menilai 
keterampilan bermain pianika 
didapatkan nilai pretest tertinggi yaitu 
86.6, sedangkan nilai pretest terendah 
adalah 69,60. Didapatkan sebanyak 22 
siswa (95,65%) dengan nilai pretest di 
atas ketuntasan yaitu ≥75, sedangkan 1 
siswa mendapatkan nilai pretest di 
bawah ketuntasan (4,45%) dengan nilai 
rata-rata kelas 80,68. 
Diagram 1. Nilai Pretest Siswa. 
 
Berdasarkan hasil posttest yang 
menilai keterampilan bermain pianika 
didapatkan nilai tertinggi yaitu 92,4, 
sedangkan nilai posttest terendah adalah 
78,8. Setelah dilakukan pembelajaran 
dengan media audio visual, nilai posttest 
seluruh siswa berada di atas niai 
ketuntasan yaitu ≥75 dengan rata-rata 
kelas 84,68. Nilai rata-rata ini lebih 
besar dibandingkan nilai rata-rata pretest 
yaitu 80.68. 
Diagram 2. Hasil Posttest Siswa 
 
Sebelum adanya penelitian, para 
siswa belum pernah diberikan materi 
mengenai seni musik menggunakan 
media audio-visual. Penggunaan media 
audio visual sebagai bahan eksperimen 
pada penelitian ini merupakan yang 
pertama kali bagi siswa kelas Va SDN 
28 Pontianak Utara. Sebelum 
eksperimen dilakukan, peneliti 
memberikan pretest terlebih dahulu 
untuk dapat memberikan nilai dan untuk 
membandingkan hasil setelah diberikan 
perlakuan. Dari hasil pretest masih 
didapatkannya siswa yang tidak tuntas 
dalam nilai pretest (ketuntasan ≥ 75), 
dengan nilai rata-rata 80.68. nilai rata-
rata ini juga sudah berada di atas nilai 
ketuntasan, tetapi peneliti ingin 
melakukan eksperimen apakah dengan 
adanya media pembelajaran lain yaitu 
media audio visual dapat lebih 
meningkatkan hasil nilai siswa kelas Va 
SDN 28 Pontianak Utara. 
 
Pembahasan 
Dari hasil pretest masih 
didapatkannya siswa yang tidak tuntas 
dalam nilai pretest (ketuntasan ≥ 75), 
dengan nilai rata-rata 80.68. nilai rata-
rata ini juga sudah berada di atas nilai 
ketuntasan, tetapi peneliti ingin 
melakukan eksperimen apakah dengan 
adanya media pembelajaran lain yaitu 
media audio visual dapat lebih 
meningkatkan hasil nilai siswa kelas Va 
SDN 28 Pontianak Utara. 
Berdasarkan penelitian yang peneliti 
lakukan, didapatkan hasil akhir pretest 
dan posttest yang kemudian 
dibandingkan. Dari hasil tersebut dapat 
dinyatakan bahwa hasil akhir nilai siswa 
lebih tinggi setelah penggunaan media 
audio visual jika dibandingkan sebelum 
penggunaan media audio visual. Dalam 
hal ini, dapat dinyatakan bahwa 
penggunaan media audio visual dalam 
pembelajaran seni musik merupakan 
salah satu alternatif metode pengajaran 
yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil akhir pembelajaran 
seni musik di SDN 28 Pontianak Utara. 
0.00
20.00
40.00
60.00
80.00
100.00
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23
70.00
75.00
80.00
85.00
90.00
95.00
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23
6 
 
 
 
Diagram 3. Perbedaan Hasil Nilai 
Pretest dan Posttest 
 
Dari diagram di atas dapat terlihat 
adanya perbedaan hasil nilai pretest 
(yang ditunjukkan dengan batang 
berwarna biru) dan hasil nilai posttest 
(yang ditunjukkan dengan batang 
berwarna merah). Dari diagram tersebut 
dapat terlihat bahwa rata-rata nilai siswa 
lebih tinggi setelah diberikan metode 
pembelajaran menggunakan media audio 
visual dibandingkan sebelum diberikan 
media pembelajaran media audio visual. 
Eksperimen yang dilakukan yaitu 
menggunakan media audio visual video 
yang menayangkan secara langsung 
teknik bermain pianika sekaligus 
penjelasan mengenai tata cara bermain 
pianika. Berdasarkan pengamatan, siswa 
tampak antusias dan serius menyimak 
materi yang sedang disampaikan. 
Uji t merupakan salah satu tes 
statistik yang dipergunakan untuk 
menguji kebenaran atau kepalsuan 
hipotesis yang telah dijabarkan di awal 
berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Hipotesis yang diajukan di 
awal yaitu : (1)Hipotesis alternatif (Ha) 
menyatakan adanya hubungan antara 
variabel X dan Y. (2)Hipotesis nol (Ho) 
menyatakan tidak adanya pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y. 
Berdasarkan perhitungan rumus, 
nilai T0 yaitu 3,33. Harga t pada df 22 
dengan tingkat kepercayaan 95% (α 
0,05) pada t tabel adalah 2,07. Pada 
tingkat kepercayaan 99% (α 0,01) t tabel 
bernilai 2,82. 
2,07 < 3,33> 2,82 
Dari hasil uji t tersebut ditemukan 
bahawa T0 adalah lebih besar dari t 
tabel. Karena T0 lebih besar dari t tabel 
maka hipotesis nihil (H0) yang diajukan 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang 
diajukan diterima. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan 
berdasarkan hasil uji T, secara 
meyakinkan metode pembelajaran 
menggunakan media audio visual 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
hasil belajar siswa.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di 
SDN 28 Pontianak Utara, peneliti telah 
merangkum kesimpulan yang dapat 
dipaparkan sebagai berikut. (1)Hasil 
keterampilan siswa dalam bermain alat 
musik pianika dalam pembelajaran Seni 
Musik di kelas Va SDN 28 Pontianak 
Utara sebelum diajar menggunakan 
media audio visual didapati satu siswa 
yang tidak tuntas dalam pembelajaran 
dengan rata-rata kelas 80,68. (2)Hasil 
keterampilan siswa dalam bermain alat 
musik pianika dalam pembelajaran Seni 
Musik di kelas Va SDN 28 Pontianak 
Utara setelah diajar menggunakan media 
audio visual tidak didapatkan adanya 
siswa yang tidak tuntas dengan nilai 
rata-rata kelas 84,68. (3)Setelah 
dilaksanakannya model pembelajaran 
audio-visual di kelas Va SDN 28 
Pontianak Utara, nilai rata-rata siswa 
lebih tinggi dibanding sebelum diberi 
perlakuan. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa adanya pengaruh model 
pembelajaran menggunakan media audio 
visual terhadap keterampilan siswa 
dalam bermain pianika pada pelajaran 
seni musik.  
 
Saran 
Setelah penelitian terhadap 
pengaruh antara penerapan media audio-
visual terhadap keterampilan bermain 
alat musik pianika pada pelajaran seni 
musik di kelas V SDN 28 Pontianak 
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Utara ini selesai dilaksanakan dan hasil 
penelitian telah dipaparkan. Maka 
selanjutnya peneliti menyampaikan 
berbagai rekomendasi atau saran kepada 
pihak-pihak terkait diantaranya bagi 
guru seni budaya, bagi pihak sekolah, 
dan bagi peneliti lain. Untuk itu, 
rekomendasi atau saran tersebut akan 
dipaparkan peneliti sebagai berikut. 
(1)Rekomendasi bagi guru Seni Budaya 
pembelajaran seni musik dengan 
menggunakan model pembelajaran 
audio-visual dapat dijadikan sebagai 
materi pada mata pelajaran seni musik 
dalam proses pembelajaran dan dapat 
menambah wawasan baru sehingga 
dapat meringankan tugas guru  dalam 
mengajar. (2)Rekomendasi bagi 
Sekolah. Bagi pihak sekolah diharapkan 
dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan 
masukan untuk peningkatan mutu 
sekolah, mewujudkan misi dan visi 
sekolah sebagai Institusi yang selalu 
berupaya untuk meningkatkan prestasi 
akademik, memperbanyak model 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
sebagai sarana yang aktif, efisien, dan 
menyenangkan dan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
audio-visual dalam proses pembelajaran 
seni musik, sekolah dapat 
mengembangkan metode pembelajaran 
dan dapat dijadikan pusat sumber belajar 
bagi sekolah lain dalam mencari solusi 
dari kesulitan-kesulitan atau masalah-
masalah pembelajaran di kelas. 
(3)Rekomendasi bagi Peneliti Lain. 
Hasil penelitian ini memiliki 
keterbatasan. Oleh karena itu, perlu 
untuk merekomendasikan bagi 
penelitian selanjutnya yang mungkin 
akan meneliti lebih mendalam tentang 
penerapan pembelajaran seni musik 
dengan menggunakan model 
pembelajaran audio-visual sehingga 
penelitian ini akan lebih baik dan 
sempurna. 
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